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RINGKASAN

PENGEMBANGAN MODEL PENDIDIKAN KARAKTER DENGAN PENDEKATAN KOMPREHENSIF, TERPADU DALAM PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA, IPA, DAN IPS DI SEKOLAH DASAR

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan model pendidikan karakter dengan pendekatan komprehensif, meliputi domain kognitif, afektif, dan perilaku, dengan metode inkulkasi, keteladanan, dan pengembangan habit, yang terintegrasi dalam pembelajaran bidang studi Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS, disertai pengembangan kultur sekolah yang kondusif.

Penelitian payung berupa penelitian pengembangan, dengan tahapan: I. Kajian teori dan hasil penelitian, II. Pembuatan desain penelitian, III. Ujicoba terbatas, IV. Pilot project, dan V. Diseminasi. Penelitian dilaksanakan dalam periode 3 tahun,  ujicoba terbatas (tahun pertama), pilot project (tahun kedua), dan  diseminasi model pendidikan karakter yang sudah teruju (tahun ketiga). Penelitian dosen tim peneliti berupa pengembangan kultur sekolah, sedangkan penelitian mahasiswa S2 berupa pengintegrasian pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS. 

Penelitian tahun pertama (ujicoba terbatas) dlaksanakan pada tahun 2009 di 4 SD/MI negeri dan swasta di  Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta di Provinsi DIY, berupa eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pendidikan karakter dengan pendekatan komprehensif, yang terintegrasi dalam pembelajaran terbukti efektif untuk meningkatkan baik hasil studi maupun karakter  peserta didik. Demikian juga terjadi peningkatkan kualitas kultur sekolah, namun intervensi yang berupa “Warung Kejujuran” dianggap kurang sesuai karena sekolah merasa repot melaksanakannya.

Pada tahun kedua (pilot project), yang dilaksanakan pada tahun 2010,  model direvisi dalam hal intervensi untuk pengembangan kultur. “Warung Kejujuran” diganti dengan  “Penyediaan Kotak Pengembalian Barang Temuan”, “Laporan Ketua Kelas”, dan “Refleksi Mengenai Kepemimpinan Kepala Sekolah”. Selanjutnya model   diuji dengan penelitian tindakan, dengan subjek uji model yang lebih luas dan bervariasi karakteristiknya, di 6 sekolah di  kabupaten Bantul, Kulonprogo, dan Gunungkidul. Penggunaan penelitian tindakan dimaksudkan agar model pendidikan karakter dengan pendekatan komprehensif diterapkan di sekolah secara partisipatif dan kolabortif, sehingga lebih terjamin keberlanjutannya.

Hasil penelitian tahap kedua (2010) menunjukkan bahwa model pendidikan karakter  dengan pendekatan komprehensif, yang dipadukan dengan pembelajaran  bidang studi dan dilandasi  pengembangan kultur sekolah, dapat meningkatkan hasil studi, kualitas karakter peserta didik, persepsi mengenai suasana sekolah yang kondusif, serta kualitas kepemimpinan kepala sekolah.  Strategi yang digunakan bervariasi, yang termasuk metode inkulkasi nilai, keteladanan, fasilitasi nilai, dan pengembangan soft skills. Program pembelajaran meliputi yang bersifat kurikuler dan kokurikuler. Aktor pendidik meliputi pimpinan sekolah,  guru, dan juga melibatkan pertisipasi orang tua murid. Tempat berlangsungnya pendidikan di dalam dan di luar kelas, termasuk di lingkungan keluarga, bahkan seharusnya juga di lingkungan masyarakat. Produk penelitian tahun kedua ini berbentuk draf awal  buku model pendidikan karakter dengan pendekatan komprehensif, yang terintegrasi dalam pembelajaran bidang studi, dilandasi pengembangan kultur sekolah. Berdasar temuan ini,  akan dilanjutkan penelitian tahun ketiga (2011), yaitu diseminasi di berbagai SD/MI di seluruh DIY, dengan lokasi dan karakteristik sekolah yang lebih bervariasi, sebagai dasar penyempurnaan buku model pendidikan karakter dan pengajuan usul kebijakan mengenai implementasi model pendidikan karakter kepada Dinas Dikpora Provinsi DIY dan Kementerian Pendidikan Nasional.

SUMMARY
THE DEVELOPMENT OF A CHARACTER EDUCATION MODEL 

USING A COMPREHENSIVE APPROACH, INTEGRATED INTO
 SUBJECT MATTERS IN ELEMENTARY SCHOOL
The purposes of this study is to produce a character education model using a comprehensive approach, including cognitive, affective, and habitual domain, integrated into Indonesian Language, Science Education, and Social Science Education in elementary school, together with the development of school culture.  

The umbrella of the study is a research and development  (R & D), designed in the following steps. Step I. review of the literature, step II the development of  model design, step III. limited try out . step IV. pilot project, and step V implementation/dissemination. The study is conducting in three years period. The faculty members team  are developing school culture, while the master students are integrating values target into subject matters learning. 

The first year study (limited try out) was conducted in 2009. Four elementary schools, consisting of public and private schools in the Province of  Yogyakarta Special Area  participated in the study. It was an experimental study.  The result of the study indicated that  the model of character education using a comprehensive approach, integrated into subject matters in elementary school, accompanied by the development of school culture was effective in increasing the academic achievement as well as the character of the students. In the same time, the perception of the teacher and students about school climate is good, the behavior of the students in term of the obedient to religious worship,  honesty, discipline, responsibility,  patience, and cooperation are increased. 
In conclusion, tha model was effective. However, the “Warung Kejujuran” (Honesty Cafetaria) was viewed by  the teachers and the school principal as a difficult project because more time was needed to handle it. 
The present study or the second year study (pilot project) is an action research. The “Warung Kejujuran” project was no longer conducted, and the new ones were including “Found and…Returned “, “Weekly Students Report”, and “School Principal Leadership Reflection”. Six master students was integrating some target values in Indonesian Language, Science Education, and Social Science Education in six elementary school in Kulonprogo, Bantul, and Gunung Kidul County in the Province of Yogyakarta, including public and private ones.   The target values were  as same as in the first yea study. The result of te study revealed that both the quality of academic achievement and the character of the students were increased. The perception of the teachers and students concerning school climate, the behavior of the students, and the quality of school principal leadership were also increased. The strategies used for  teaching  are varied but all of them can be categorized as comprehensive method, mainly inculcation, modeling, facilitation, and soft skills development, The product of this study is a  first book draft of character education model, using  a comprehensive approach, integrated into subject matters in elementary school, accompanied by he development of school culture.
Based of the result of the pilot project study, the third year study (implementation/dissemination) will be conducted in 2011. Based on that study, a final draft of the book will be produced and then published and a recommendation will be proposed to The Province of Yogyakarta Education, Sports, and Tourism Institution and The Ministry of National Education.   
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